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Abstract

Inferiority feeling in adolescents who live in orphanages needs attention because if left
unchecked it can cause adolescents to lose their potential. This study intends to examine the
role of self-concept and social support on inferiority feelings. Participants in this study were
71 teenagers who were taken purposively from seven orphanages in Surabaya. The research
data were taken using the inferiority feeling scale («=0.874), the self-concept scale (¢=0.935),
and the social support scale (x=0.938) which were compiled by the researcher himself. The
results of data analysis using multiple regression analysis show that self-concept and social
support simultaneously have a negative effect on inferiority feeling. Partially both variables
also have a significant negative effect on inferiority feeling. The implication of this research is
as a basis of reference for caregivers, counsellors or the community in paying attention to the
psychological needs of orphaned youth.
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Abstrak

Inferiority feeling pada remaja yang tinggal di panti asuhan perlu mendapatkan perhatian
sebab jika dibiarkan dapat menyebabkan remaja kehilangan potensi dirinya. Penelitian ini
bermaksud untuk menguji peranan konsep diri dan dukungan sosial terhadap inferiority
feeling. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 71 remaja diambil dengan teknik purposive
sampling dari tujuh panti asuhan di Surabaya. Data penelitian diambil menggunakan skala
inferiority feeling («=0,874), skala konsep diri (x=0,935), dan skala dukungan sosial
(a=0,938) yang disusun sendiri oleh peneliti. Hasil analisis data menggunakan regresi ganda
menunjukkan secara simultan konsep diri dan dukungan sosial memiliki pengaruh negatif
terhadap inferiority feeling. Secara parsial kedua variabel juga memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap inferiority feeling. Implikasi penelitian ini adalah sebagai dasar
acuan kepada pengasuh, konselor ataupun masyarakat dalam memperhatikan kebutuhan
psikologis remaja panti asuhan.

Kata kunci: Dukungan sosial; Inferiority feeling; Konsep diri
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Pendahuluan

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2019, terdapat 480 anak
dan remaja yang berada di Panti Sosial Asuhan Surabaya, terdiri dari 355 orang laki-laki dan
125 orang perempuan. Jumlahnya sedikit meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 450
orang. Pada dasarnya jumlah ini tergolong kecil dibandingkan jumlah anak dan remaja yang
sebesar 714.286 orang dari 2,874.314 orang jumlah keseluruhan penduduk kota Surabaya.
Jumlah anak dan remaja yang berada di Panti Sosial Asuhan Surabaya sekitar 0,063 % dari
jumlah anak dan remaja Surabaya secara keseluruhan (BPS, 2020). Meskipun jumlah remaja
yang ada di panti asuhan tidak terlalu besar, fenomena ini tetap harus menjadi perhatian
mengingat adanya temuan tentang inferiority feeling pada mereka.

Penelitian tentang inferiority feeling pada remaja yang tinggal di panti asuhan
menunjukkan dari 134 partisipan sebanyak 17,9% memiliki inferiority feeling dalam kategori
tinggi, sebanyak 57,7 % dalam kategori sedang, dan sebanyak 24,5% dalam kategori rendah
(Putri, 2018). Penelitian lain yang dilakukan oleh Wahyudi (2013) juga mendapatkan hasil
yang relatif sama. Masih banyaknya tingkat inferioritas ini cukup penting untuk
mendapatkan koreksi mengingat remaja yang berada di panti asuhan merupakan aset
bangsa yang sama potensialnya dengan anak dan remaja yang masih memiliki keluarga.
Tidak ada remaja yang dapat ditinggal dalam pengembangan potensi untuk kemajuan
bangsa ini dikarenakan situasi sosial yang dialami. Oleh karena itu, permasalahan
inferioritas ini menjadi penting untuk diteliti. Selain itu inferiority feeling dari remaja yang
diasuh pada lembaga ini dapat menyebabkan kehidupan mereka di masa mendatang
menjadi memprihatinkan. Padahal remaja ini berusaha berjuang untuk memperbaiki
kehidupan mereka (Damayanti dkk., 2021).

Menurut Adler (Lamberson & Wester, 2018; Peeters dkk., 1995; Sultana & Kabir,
2018) faktor yang menyebab inferiority feeling adalah dua perlakuan yang berbeda pada
saat masa anak yaitu (1) anak yang terlalu dimanjakan dan (2) anak yang ditolak. Anak
menjadi tidak berani untuk berpendapat dan lebih mengunggulkan orang lain dari pada
kemampuan diri sendiri. Pendapat lain dari (Strano & Petrocelli, 2005) adalah sikap orang
tua, kekurangan fisik, keterbatasan mental dan kekurangan secara sosial.

Rasa rendah diri (Inferiority feeling) merupakan perasaan yang dominan dirasakan
oleh remaja yang berada di panti asuhan (Lamberson dkk., 2018; Wahyudi, 2013). Perasaan
ini sangat dipengaruhi oleh kondisi yang dimiliki oleh remaja. Kondisi yang dimaksud
adalah kondisi internal dan ekternal. Remaja yang tinggal di panti asuhan sebagian
besarnya dikarenakan kesulitan ekonomi pada orang tua, Faktor ekonomi inilah yang
menjadi penyebab utama, remaja yang tinggal di panti sosial asuhan menjadi bertambah
rendah diri (Sutinah, 2018)

Remaja yang tinggal di panti asuhan merupakan remaja yang sebagian besarnya
memiliki kehidupan yang tidak diinginkan oleh remaja. Kehidupan dengan situasi
keterbatasan (Mazaya dkk., 2011), kasih sayang yang seadanya (Sultana & Kabir, 2018),
pengasuhan yang keras (Androe Gandaputra, 2009), penolakan temen sebaya, dan
penilaian negatif dari masyarakat (Ayala, 2015; Craven & Marsh, 2008) merupakan kondisi

Persona: Jurnal Psikologi Indonesia

P 105
ISSN. 2301-5985 (Print), 2615-5168 (Onling) 26 |



IGAA Noviekayati, Muhammad Farid, Lidya Nur Amana Volume 10, No. 1, Juni 2021

yang dialami remaja di panti asuhan yang menyebabkan perilaku remaja menjadi tidak
maksimal ketika bertemu dengan teman sebayanya.

Remaja di panti diminta untuk menyesuaikan dengan dinamika kehidupan panti
asuhan dan permasalahannya. Hal ini yang mengakibatkan remaja memiliki rasa rendah diri
(inferiority feeling). Permasalahan psikologis pada remaja yang dibina di panti asuhan
adalah karena perbedaan situasi di panti asuhan dengan remaja yang tinggal di rumah.
Situasi ini yang menyebabkan remaja cenderung mengembangkan kepribadian menjadi
inferior atau rendah diri, pasif, apatis, menarik diri, mudah putus asa, penuh dengan
ketakutan dan kecemasan. Dampak berikutnya yang dialami remaja adalah kesulitan dalam
menjalin hubungan sosial dengan orang lain. Pada penelitian sebelumnya, terdapat
beberapa faktor yang menjadi penyebab munculnya perasaan inferioritas pada remaja
diantaranya interaksi sosial dengan peer group (Lamberson & Wester, 2018), status sosial
ekonomi, pengasuhan orang tua (Berzonsky, 1989; Sutinah, 2018) , kebingungan identitas
diri (Akdogan & Cimsir, 2019; Hyseni Duraku & Hoxha, 2018), kecemasan, dan bentuk fisik
(Safitri & Ahmad, 2021; Yudiansyah, 2020) ), penghargaan diri, keyakinan diri, rasa malu
(Budi Andayani, 1996; Craven & Marsh, 2008; Kadek dkk., 2014; Mazaya & Supradewi, 2011),
dan gangguan makan (Munawarah R.A., 2017)

Beberapa ahli mengatakan inferiority feeling disebabkan karena individu merasa
kurang berharga atau kurang mampu dalam menjalani kehidupan (Lamberson dkk., 2018;
Sultana & Kabir, 2018). Menurut Adler (Saminathan dkk., 2018) bahwa inferiority feeling
adalah perasaan ketidak berdayaan karena ketidak mampuan dalam mengatasi beberapa
aspek kelemahan yang dimiliki baik yang sifatnya fisik maupun psikologis. Ketidak
mampuan ini akan menimbulkan perasaan depresi. Terdapat dua jenis inferiority feeling
yaitu inferiority feeling primer dan sekunder. Inferiority feeling primer adalah perasaan
ketidak berdayaan yang berasal dari pengalaman yang tidak menyenangkan pada masa
kanak-kanak. Inferiority feeling sekunder adalah ketidak mampuan mengatasi
permasalahan pada masa dewasa.

Inferiority feeling adalah suatu perasaan normal yang dimiliki oleh setiap orang.
Inferiority feeling bukanlah suatu kepatologisan namun suatu motivasi untuk menjadi lebih
baik. Melalui inferiority feeling, seseorang akan dapat mengembangkan potensi yang lebih
besar lagi. Namun pada beberapa individu terutama remaja, mereka tidak selalu dapat
mejadikan inferiority feeling itu sebagai kekuatan, namun sebaliknya (Craven & Marsh,
2008; Strano & Petrocelli, 2005). Remaja dengan segala permasalahan perkembangan
yang dimiliki, masih belum mampu memaknai inferiority feeling yang dimilikinya.

Remaja dalam hal ini termasuk yang belum mampu untuk memberi pemaknaan
sehubungan dengan inferiority feeling yang dialami. Apalagi remaja yang tidak memiliki
keluarga yang utuh dan tidak tinggal dengan orang tua, lebih memaknai inferiority feeling
sebagai sesuatu kelemahan yang membuat mereka terpuruk. Hanya sedikit yang
memanfaatkan inferiority feeling sebagai motivasi untuk berada dalam situasi superior
(Sultana & Kabir, 2018; Lamberson dkk., 2018)
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Konsep diri dan dukungan sosial memiliki peranan penting untuk menurunkan

inferioritas. Konsep diri merupakan pandangan dan sikap seseorang terhadap dirinya
sendiri. Pandangan ini dapat berupa faktor fisik, kapasitas individual dan motivasi di dalam
diri seseorang. Konsep diri ini merupakan sekumpulan keyakinan seseorang terhadap
dirinya yang didapat dari penilaian orang lain terhadap segala kegagalan dan keberhasilan
yang dimiliki oleh seseorang (Burn, 1993). Konsep diri ini berkembang dari kombinasi self
esteem dan self image. Self Esteem merujuk pada perasaaan berharga seseorang terhadap
dirinya. Sedang self image merujuk pada cara seseorang memandang dirinya baik fisik
maupun mental (Berzonsky, 1989; Hyseni Duraku & Hoxha, 2018). Perkembangan konsep
diri sangat tergantung dari reaksi dari orang lain, hasil dari membandingkan dengan orang
lain, kemampuan seseorang dalam menilai dirinya sendiri, identifikasi orang lain untuk
dijadikan bagian dari dirinya (Ananda & Sawitri, 2015; Budi Andayani, 1996; Merdin-Uygur
dkk., 2019).

Dukungan sosial adalah suatu hubungan interpersonal atau tanggapan orang lain
kepada individu yang menandakan bahwa individu merupakan seseorang yang
diperhatikan, disayangi dan dilibatkan pada suatu pola komunikasi yang timbal balik
(House dkk., 1988; Hurlock, 2010) Dukungan sosial merupakan reaksi yang diberikan
seseorang kepada orang lain dalam upaya memberikan bantuan yang menyebabkan
seseorang menjadi diterima, merasa berharga dan lebih memahami kapasitas dirinya.
Dukungan yang dapat diberikan berupa sesuatu yang bersifat emosional, penghargaan,
informasi, finansial dan pertemanan (Ananda & Sawitri, 2015; Hyseni Duraku & Hoxha,
2018; Mattingly & Mcintyre, 2020; Mazaya & Supradewi, 2011)

Ketika remaja yang tinggal di panti asuhan, belum mampu menunjukkan
kemampuan yang dimiliki dan tidak mendapatkan dukungan sosial seperti yang
diharapkan, maka rasa rendah diri yang seharusnya dapat memacu mereka menjadi lebih
baik, menjadi kondisi yang melemahkan mereka. Hal ini menyebabkan timbulnya perasaan
inferior, tidak merasa dihargai dan merasa diri tidak berguna (Akdogan dkk., 2018;
Amaliyah, 2014; Damayanti dkk., 2021)

Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalah dari penelitian ini adalah (1)
apakah konsep diri dan dukungan sosial secara simultan memiliki pengaruh negatif
terhadap inferiority feeling remaja di panti asuhan?; (2). Apakah konsep diri secara parsial
memiliki pengaruh negatif terhadap inferiority feeling remaja di panti asuhan ?; (3).
Apakah dukungan sosial secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap inferiority
feeling remaja di panti asuhan.?

Metode
Desain Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan korelasional. Desain ini dipilih

sejalan dengan tujuan penelitian yaitu untuk menguji pengaruh antara konsep diri dan
dukungan sosial dengan inferiority feeling pada remaja panti asuhan. Varibel dalam
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penelitian ini terdiri dari dua variabel prediktor yaitu konsep diri (X1) dan dukungan sosial
(X2) serta satu variabel kriteria yaitu Inferiority Feeling (Y).
Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 71 orang yang diambil secara purposive dari
tujuh panti asuhan yang ada di Surabaya. Peneliti menetapkan dua kriteria dalam
menentukan partisipan penelitian: (1) Remaja yang berusia 11 — 14 tahun; (2) Remaja yang
tinggal di panti asuhan.

Sebaran pastisipan berdasarkan usia adalah sebagai berikut: (1) usia 11 tahun
sebanyak 8 orang; (2) usia 12 tahun sebanyak 12 orang; (3) usia 13 tahun sebanyak 27 orang;
(4) usia 14 tahun sebanyak 24 orang. Adapun sebaran berdasarkan tempat penelitian
adalah sebagai berikut: (1) panti asuhan Bismart sebanyak 17 orang; (2) panti asuhan Al-
Kahfi sebanyak 10 orang; (3) panti asuhan Siti Winafiah sebanyak 10 orang; (4) panti asuhan
Putri Aisiyah sebanyak 10 orang; (5) panti asuhan Bani Hawa sebanyak 10 orang; (6) panti
ashuan Muslim Surabaya sebanyak 6 orang; (7) panti asuhan Darul Falah sebanyak 8 orang.

Instrumen

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan tiga instrumen, yaitu skala
Inferiority Feeling, skala Konsep Diri dan Skala Dukungan Sosial. Skala Inferiority Feeling
disusun sendiri oleh peneliti berdasar pada teori (Fleming & Courtney, 1984) yang
membagi Inferiority Feeling ke dalam lima aspek, yaitu: Sosial Confidence, School Abilities,
Self-Regard, Physical Appearance, dan Physical Abilities. Skala ini menggunakan lima
alternatif jawaban yaitu: Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak
Setuju. Contoh item skala yang digunakan seperti “saya berputus asa ketika mengerjakan
tugas sekolah yang sulit”, “saya ragu menyampaikan pendapat ketika berdiskusi dalam
kelas”. Sebelum digunakan skala ini diuji cobakan kepada 50 remaja di empat panti asuhan
selain tujuh panti asuhan yang menjadi tempat penelitian. Hasil analisis validitas konstruk
diperoleh 30 item yang valid dengan indeks diskriminasi item bergerak dari 0,272 - 0,642
dan reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,874.

Skala konsep diri disusun sendiri oleh peneliti berdasar pada teori (Berzonsky, 1989)
yang membagi konsep diri ke dalam lima aspek: Physical self, Social Self, Moral Self, dan
Psychological self. Skala ini menggunakan lima alternatif jawaban yaitu: Sangat Setuju,
Setuju, Netral, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Contoh item skala yang digunakan
seperti ““saya merasa malu dengan kondisi fisik seperti ini”’, “saya kesulitan dalam mencari
teman”. Sebelum digunakan skala ini diuji cobakan kepada 50 remaja di empat panti
asuhan selain tujuh panti asuhan yang menjadi tempat penelitian. Hasil analisis validitas
konstruk diperoleh 41item yang valid dengan indeks diskriminasi item bergerak dari 0,253-
0,832 dan reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,935.

Skala Dukungan Sosial disusun sendiri oleh peneliti berdasar pada teori (House
dkk., 1988) yang membagi dukungan sosial ke dalam empat aspek: Dukungan emosional,
Dukungan penghargaan, Dukungan instrumental, dan Dukungan Informatif. Skala ini
menggunakan lima alternatif jawaban yaitu: Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju,
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dan Sangat Tidak Setuju. Contoh item skala yang digunakan seperti “Saya tidak pernah

mendapat ucapan selamat, meskipun saya telah melakukan tugas dengan baik”,
“Pengasuh panti asuhan tidak pernah menasehati saya”. Sebelum digunakan skala ini diuji

cobakan kepada 50 remaja di empat panti asuhan selain tujuh panti asuhan yang menjadi
tempat penelitian. Hasil analisis validitas konstruk diperoleh 41 item yang valid dengan
indeks diskriminasi item bergerak dari 0,284-0,814 dan reliabilitas Alpha Cronbach sebesar

0,938.

Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk menjelaskan kategorisasi skor
partisipan pada setiap variabel dan menggunakan analisis regresi ganda untuk menguiji
hipotesis penelitian. Semua proses analisis data menggunakan bantuan program SPSS
versi 26 For Windows.

Hasil

Analisis Deskriptif

Hasil penghitungan rerata teoritis dan rerata empiris pada variabel inferiority
feeling diperoleh skor rerata teoritis sebesar 9o dan rerata empiris sebesar 75. Artinya
secara umum skor inferiority feeling pada partisipan tergolong rendah. Sedangkan
penghitungan pada variabel konsep diri diperoleh rerata teoritis sebesar 123 dan rerata
empiris sebesar 155,3. Begitu juga pada variabel dukungan sosial diperoleh rerata teoritis
sebesar 123 dan rerata empiris sebesar 155,3. Angka rerata yang didapat menunjukkan
secara umum partisipan penelitian memiliki skor konsep diri dan dukungan sosial yang
tergolong tinggi.

Pada tabel 1, tabel 2 dan tabel 3 disajikan lebih detail kategorisasi skor partisipan
pada ketiga variabel. Pada variabel inferiority feeling sebanyak 67% partisipan memiliki
inferiority feeling dalam kategori rendah, 23% dalam kategori sangat rendah, dan tidak ada
yang memiliki skor dalam kategori tinggi atau sangat tinggi. Pada variabel konsep diri 58%
partisipan memiliki konsep diri tinggi, 39% dalam kategori sangat tinggi, dan tidak ada yang
memiliki skor dalam kategori rendah atau sangat rendah. Begitu juga pada variabel
dukungan sosial 73% partisipan memperoleh dukungan sosial yang sangat tinggi dan
sebanyak 27% memperoleh dukungan sosial yang tinggi. Tidak ada satupun partisipan yang
memperoleh dukungan sosial dalam kategori di bawahnya.

Tabel 1
Kategori Variabel Inferiority Feeling
Skor Kategori F Presentase
121-150 Sangat Tinggi 0 0%
101-120 Tinggi 0 0%
81-101 Cukup 7 10%
60-80 Rendah 48 67%
30-59 Sangat Rendah 17 23%
Total 71 100%
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Tabel 2
Kategori Variabel Konsep Diri
Skor Kategori F Presentase
165 - 205 Sangat Tinggi 28 39%
138 -164 Tinggi 41 58%
110 - 137 Cukup 2 3%
82-109 Rendah 0%
41- 81 Sangat Rendah 0 0%
Total 71 100%
Tabel 3
Kategori Variabel Dukungan Sosial
Skor Kategori F Presentase
165 - 205 Sangat Tinggi 52 73%
138 - 164 Tinggi 19 27%
110 -137 Cukup 0 0%
82-109 Rendah 0 0%
41- 81 Sangat Rendah 0 0%
Total 71 100%
Uji Asumsi

Sebelum melakukan uji hipotesis peneliti terlebih dahulu melakukan beberapa uiji
asumsi yaitu: (1) uji normalitas; (2) uji linearitas; (3) uji multikoleniaritas; (4) uji
heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas seperti disajikan pada tabel 4 menunjukkan
signifikansi sebesar p=0,200 (p>0,05) yang berarti sebaran data berdistribusi normal.

Tabel 4
Uji Normalitas
. Kolmogorov- . .
Variabel Smirnov (2) Signifikansi (p) Keterangan
Inferiority Sebaran data berdistribusi
. 0,082 0,200
Feeling normal

Uji linearitas hubungan yang bertujuan melihat arah hubungan antara variabel
konsep diri dengan inferiority feeling dan dukungan sosial dengan inferiority feeling,
masing-masing diperoleh signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti arah hubungannya

linear, lihat tabel 5.
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Tabel 5
Uji Linearitas

Variabel F Sig Keterangan
Inferiority Feeling - Konsep Diri 0.623 0.917 Hubungan linear
Inferiority Feeling - Dukungan Sosial ~ 0.681 0.870 Hubungan linear

Uji asumsi klasik selanjutnya adalah uji multikolinearitas. Pada tabel 6 dapat dilihat
hasil uji multikolinieritas variabel konsep diri diperoleh nilai tolerance sebesar 0.764 > 0,10
dan nilai VIF sebesar 1.309 <10.00. Sedangkan pada variabel dukungan sosial diperoleh nilai
tolerance sebesar 0.764 > 0,10 dengan nilai VIF sebesar 1.309 < 10.00. Dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dalam penelitian ini.

Tabel 6
Uji Multikolinearitas

Colinierity Statistics

Variabel Sig. Tolerance VIF Keterangan
Konsep Diri 0.000 0.764 1.309 Tidak terjadi multikolinieritas
Dukungan Sosial ~ 0.040 0.764 1.309 Tidak terjadi multikolinieritas

Uji asumsi terakhir adalah uji heteroskedastisitas untuk melihat apakah terjadi
ketidaksamaan varians dari residual. Hasil uji Glesjer seperti pada tabel 7 menunjukkan
signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas

Tabel 7
Uji heteroskedastisitas
Variabel P Kesimpulan
Konsep Diri 0.658 tidak terjadi heteroskedastisitas
Dukungan Sosial 0.142 tidak terjadi heteroskedastisitas

Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Hasil uji hipotesis penelitian menggunakan regresi ganda dengan bantuan program
SPSS versi 26 for Windows diperoleh skor F=16,511 dengan Signifikasi sebesar 0,000
(p<0,05) yang berarti secara simultan konsep diri dan dukungan sosial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap inferiority feeling. Semakin tinggi konsep diri dan dukungan sosial
maka akan semakin rendah inferiority feeling pada partisipan penelitian. Adapun skor
sumbangan efektif penelitian ini adalah 32,7% (Lihat tabel 8).

Tabel 9 berisi hasil uji korelasi secara parsial pada variabel konsep diri dan inferiority
feeling diperoleh skor t=-3,656 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti ada
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pengaruh negatif yang signifikan antara konsep diri dengan inferiority feeling. Sedangkan
uji korelasi parsial antara variabel dukungan sosial dan inferiority feeling diperoleh skor t=-
2,098 dengan signifikansi sebesar 0,040 (p<0,05) yang berarti ada pengaruh negatif yang
signifikan antara dukungan sosial dengan inferiority feeling.

Persamaan regresi linear yang diperoleh adalah sebagai berikut Y = o + 1 X1 + B2 X,
dimana berdasarkan analisis data diperoleh harga Bo = 164.553 B+ = -0,354 dan 3, = -0.213.
Dapat diartikan jika skor konsep diri dan dukungan sosial sebesar NOL, maka inferiority
feeling partisipan sebesar 164, 553. Hasil persamaan garis regresi tersebut juga
menggambarkan bahwa koefisien regresi sebesar -0,354 menjadi indikator setiap
penambahan 1 skor konsep diri akan menurunkan inferiority feeling sebesar -0,354. Selain
itu, koefisien regresi -0.213 menunjukkan bahwa tiap penambahan 1 skor dukungan sosial
akan menurunkan inferiority feeling sebesar-0.213. Berdasarkan hal tersebut maka terbukti
bahwa konsep diri memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap penurunan inferiority
feeling dibandingkan dengan dukungan sosial.

Tabel 8
Analisis Regresi Berganda Variabel Prediktor terhadap Inferiority Feeling
Statistic Value
F 16,511
P 0,000
R -0,572
R Square 0, 327
Tabel 9
Pengaruh Variabel Prediktor terhadap Inferiority Feeling
Predictors Variables B T p
Konsep diri -0,354 -3,656 0.000
Dukungan Sosial -0,213 -2.098 0.040
Pembahasan

Berdasarkan data deskriptif, konsep diri dan dukungan sosial memiliki kategori rata-
rata ke atas. Hal ini menunjukan bahwa subyek penelitian sudah memiliki konsep diri yang
baik, dukungan sosial yang dapat dipercaya dan inferiority feeling yang rendah. Namun
sebesar 10% subyek masih memiliki inferiority feeling yang tinggi. Ketiga hipotesis yang
diajukan juga diterima. Artinya konsep diri yang tumbuh pada remaja panti dan dukungan
sosial yang didapat selama di panti dapat menurunkan inferiority feeling yang dirasakan
remaja panti asuhan.

Hasil penelitian ini menunjukkan remaja yang tinggal di panti asuhan sebagai
subyek dalam penelitian ini mampu memahami kondisi dirinya secara fisik, psikis, moral
dan sosial, sehingga memiliki konsep diri yang positif dan mampu menurunkan inferiority
feeling dalam diri remaja. Seperti diketahui bahwa inferiority feeling remaja yang tinggal di
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panti asuhan memiliki kategori di bawah rata-rata, dari 71 subyek yang diteliti terdapat 17

remaja dengan kategori sangat rendah yang memiliki nilai presentasi sebesar 23%, 48
remaja dengan kategori sangat rendah yang memilki nilai presentasi sebesar 67% dan 7
remaja dengan kategori cukup yang memiliki nilai presentasi sebesar 10%.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja panti asuhan
merasa yakin dengan bakat yang dimiliki dan didukung oleh teman-temannya, pengasuh
panti asuhan dan keluarga maka remaja akan memiliki percaya diri bahwa dengan bakat
yang dimiliki bisa membuat dirinya sukses, hal tersebut dapat menurunkan inferiority
feeling. Remaja dengan inferiority feeling yang tinggi akan cenderung menunjukkan
perilaku ragu-ragu, minder, tidak berdaya, merasa diri kurang mampu dalam bidang
akademik, namun hal itu bisa di turunkan ketika remaja memiliki konsep diri yang positif
dan menerima dukungan sosial. Para ahli berpendapat bahwa setiap individu memiliki
inferiority feeling sejak lahir. Inferiority feeling bukanlah hal yang tidak normal, tetapi
merupakan hal yang normal dan dimiliki semua orang. Dikatakan normal karena inferiority
feeling dibutuhkan untuk menuju superioritas. Superioritas dalam memperbaiki diri
menuju kemajuan, kemandirian, bukan untuk mengalahkan orang atau menindas orang.
Dikatakan tidak normal dan berbahaya ketika inferiority feeling yang tinggi direspon secara
negatif. Inferiority feeling yang direspon secara negative dapat menyebabkan inferiority
complex, depresi, agresivitas, bullying, dan lain sebagainya. Inferiority feeling yang tinggi
direspon secara positif dapat memunculkan motivasi dalam diri remaja, meningkatkan
kepercayaan dirii dan dapat meningkatkan harga diri (Lamberson dkk., 2018; Sultana &
Kabir, 2018)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 15 September 2020
kepada beberapa remaja panti menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan pada remaja
tersebut mampu dirasakan dan membuat remaja selalu semangat menjalani kehidupan di
panti, dapat berfikir positif bahwa merekapun dapat meraih kesuksesan. Temuan pada
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Savitri dan Hartati (2018) yang
menemukan adanya korelasi positif antara dukungan sosial dengan harga diri pada
tunanetra dewasa di Kota Semarang. Penelitian lainnya dilakukan oleh Aristya dan Rahayu
(2018) juga menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep diri
dengan kepercayaan diri. Temuan lain menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara dukungan emosional terhadap resiliensi (Haktanir dkk., 2021; Mazaya &
Supradewi, 2011).

Menurut Berzonsky (1989) konsep diri terdiri dari physical self, sosial self, moral self,
dan Psychological self. Physical self yakni cara penilaian individu terhadap segala sesuatu
yang dimiliki individu seperti tubuh, pakaian, dan benda miliknya. Temuan dalam
penelitian ini menunjukkan para remaja yang tinggal di panti asuhan mampu menerima
bentuk tubuhnya, dan penampilannya, maka hal tersebut dapat menekan inferiority
feeling, dan tidak terlalu memperhatikan penampilannya untuk menutupi kekurangannya,
perilaku memperhatikan penampilannya merupakan bentuk dari mengkompensasi
inferiority feeling terhadap bentuk tubuhnya, dalam inferirotiy feeling dikenal dengan
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physical appearance yaitu individu dengan inferiority feeling sangat memperhatikan
penampilannya, dia akan berusaha memperhatikan penampilan tubuhnya.

Social self, menjelaskan fungsi lingkungan sosial yang dapat dipersepsikan
menerima individu, selain itu individu juga mampu berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya. Social self berhubungan dengan social confident. Semakin mampu berinteraksi
maka individu akan semakin yakin dengan dirinya sendiri. Remaja di panti cukup dapat
berinteraksi dengan lingkungan. Mereka memiliki banyak teman dan teman mereka
bersedia mengajak mereka bermain. Moral Self, terdiri dari norma-norma dan keyakinan
yang memberikan arah pada kehidupan seseorang. Gambaran pada remaja panti adalah
mereka dapat berperilaku sesuai dengan norma dan keyakinan yang dimiliki. Moral self
berkaitan dengan self regard. Semakin mampu mengikuti norma sosial maka semakin
individu tersebut mendapatkan penghormatan dari lingkungannya. Remaja panti cukup
mampu berperilaku berdasarkan norma sosial. Psychological self adalah kemampuan pikir,
rasa dan perilaku yang sifatnya positif. Remaja yang memiliki pikiran dan perasaan yang
mampu dalam berbagai hal, berpikir positif, tidak mudah putus asah akan dapat menekan
indikator inferiority feeling seperti perasaan tidak mampu atau tidak berdaya terhadap
kualitas diri, kekuatan, daya kompetensi, kecakapan, keahlian, keterampilan, dan
kesanggupan dalam melakukan tugas akademik perilaku tersebut dalam inferiority feeling
disebut dengan istilah school abilities.

Mengacu pada hipotesis kedua, temuan pada penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Mazaya dan Supradewi (2011) yang menemukan adanya
hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan kebermaknaan hidup pada
remaja di Panti Asuhan Sunu Ngesti Utomo Jepara. Hasil penelitian menyatakan secara
keseluruhan, pola konsep diri pada individu penyandang disabilitas bervariasi sesuai
dengan keterbatasan yang disebabkan oleh disabilitas itu sendiri (misalnya, keterbatasan
dalam mobilitas, komunikasi, sosialisasi), tetapi memiliki satu ciri umum yang menyebar:
kompleks inferioritas yaitu, perasaan tidak layak, tidak cerdas, rentan, tidak aman, tidak
mampu mengatasi. Andayani (1996) menyatakan ada hubungan yang positif antara
konsep diri dan kepercayaan diri.

Pada hipotesis ketiga dapat dijelaskan bahwa dukungan sosial terdiri dari dukungan
emosional, dukungan instrumental, dukungan penghargaan dan dukungan informatif
(House dkk., 1988) Remaja yang tinggal di panti asuhan mendapatkan perhatian dan kasih
sayang sebagai bentuk dari dukungan emosional, mendapatkan dorongan untuk maju,
mendapatkan ucapan selamat sebagai bentuk dari dukungan penghargaan, mendapatkan
bantuan secara materi sebagai bentuk dukungan instrumental, mendapatkan saran,
mendapatkan nasehat, mendapat arahan saat mengambil suatu keputusan sebagai
bentuk dukungan informatif. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama melakukan
pengambilan data, terdapat satu panti asuhan menyediakan tempat untuk konseling,
tempat untuk konseling difasilitasi oleh pemilik panti asuuhan untuk remaja yang tinggal
di panti asuhan, agar dapat melakukan konseling dengan nyaman. Fasilitas konseling yang
diberikan merupakan bentuk pemberian dukungan sosial yang diberikan pengasuh panti
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asuhan kepada remaja yang tinggal di panti asuhan, hal ini karena pengasuh panti asuhan

sangat memperhatikan kebutuhan psikis remaja yang tinggal di panti asuhan. Selainitu ada
beberapa panti asuhan yang hanya memenuhi kebutuhan secara materi tetapi tidak
memenuhi kebutuhan secara afeksi, jadi yang dilakukan pengasuh panti asuhan hanya
menyediakan tempat tinggal, makanan dan uang saku. Pengasuh panti asuhan tidak
mengenal dengan baik remaja yang tinggal di panti asuhan.

Hasil temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Aristya dan Rahayu (2018) yang menyatakan ada hubungan antara dukungan sosial
dan konsep diri dengan penyesuaian diri remaja kelas X SMP Angkasa 1 Jakarta. Penelitian
serupa yang dilakukan oleh Mattingly dan Mcintyre (2020) yang menyatakan bahwa
penyebab munculnya perasaan minder pada remaja adalah hubungan sosial dengan teman
sebaya. Penelitian Ayala (2015) menunjukkan bahwa rasa malu, dukungan sosial, dan harga
diri masing-masing memainkan peran independen dalam proses ini dan masing-masing
dapat menjadi faktor kerentanan depresi melalui pengembangan rasa ketidakberdayaan,
inferioritas, kesadaran diri yang tinggi, evaluasi diri yang rendah, dan persepsi tidak
mampu. Selain itu Savitri dan Hartati (2018) menyatakan bahwa ada hubungan antara
dukungan sosial dan harga diri penyandang tunanetra di kota Semarang dengan arah yang
positif.

Berdasarkan hasil sumbangan efektif, konsep diri berpengaruh terhadap inferiority
feeling sebesar 22,2% dan dukungan sosial berpengaruh terhadap inferiority feeling sebesar
10,5%. Artinya dalam penelitian ini konsep diri berpengaruh lebih besar terhadap
penurunan inferiority feeling dibandingkan dengan dukungan sosial. Maka bisa dikatakan
dalam penelitian ini, variabel konsep diri adalah variabel yang sesungguhnya dapat
mengukur inferiority feeling, dan dukungan sosial sebagai variabel faktor pendukung.
Dominasi dari konsep diri sangat penting untuk mengukur inferiority feeling. Secara teoritis
konsep diri adalah penilaian diri berdasarkan evaluasi yang diberikan orang lain terhadap
dirinya, meskipun remaja dinilai apapun oleh orang lain apakah itu sifatnya menjatuhkan,
meningkatkan atau menurunkan, hal positif atau negatif, tetapi jika remaja menilai dirinya
positif maka tidak akan menjadi masalah dalam dirinya.

Kesimpulan
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri dan dukungan sosial secara

simultan memiliki peranan yang signifikan dalam menurunkan inferiority feeling pada
partisipan penelitian. Namun demikian jika dilihat secara parsial konsep diri memiliki
peranan yang lebih kuat dibandingkan dengan dukungan sosial, dengan demikian
penelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya yang cenderung meletakkan faktor
internal sebagai penentu tinggi rendahnya inferiority feeling pada diri remaja.

Secara teoritis, penelitian dapat memberikan sumbangan pada pengkayaan
penelitian yang berhubungan dengan inferioritas yang terjadi pada remaja di panti asuhan.
Secara praktis, memberikan saran kepada remaja panti untuk lebih memahami diri dan
mensyukuri potensi yang dimiliki dengan memanfaat dukungan sosial yang di peroleh
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selama di panti. Untuk peneliti selanjutnya yang berminat meneliti inferioritas remaja panti
adalah dengan menggunakan metode eksperimen. Hal ini dimaksudkan agar hubungan
yang telah terbukti pada penelitian ini dapat di telaah dengan lebih dalam.
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